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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Presensi 

 

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, presensi diartikan sebagai kehadiran. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa presensi merupakan suatu kegiatan yang 

bertujuan untuk mengetahui tingkat kehadiran anggota suatu instansi, institusi 

atau perusahaan. Di Universitas Lampung, peraturan tentang kehadiran 

mahasiswa dalam perkuliahan diatur dalam Peraturan Akademik dan Kode Etik 

Universitas Lampung Pasal 11 ayat (1) tentang Syarat Mengikuti Ujian Akhir 

Semester. Dalam pasal ini disebutkan bahwa syarat untuk mengikuti ujian akhir 

semester adalah “Mengikuti kegiatan tatap muka 80% dari minimal kehadiran 

dosen (16 minggu) dengan ketentuan sebagai berikut : 

a. Jika terjadi perbaikan rencana studi, perhitungan ini termasuk kuliah 

coba. 

b. Untuk program non regular, persyaratan minimum untuk mengikuti 

perkuliahan adalah 60%.” 

(Peraturan Akademik dan Kode Etik Universitas Lampung, 2007) 
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2.2. Barcode 

 

 

Barcode atau kode batang adalah suatu kumpulan kode berupa data optik yang 

dapat dibaca oleh mesin.Kode barcode berfungsi untuk menyimpan data-data 

spesifik seperti kode produksi, nomor identitas atau informasi lain suatu 

barang.Ide awal barcode muncul pada tahun 1932, dimana pada masa itu Wallace 

Flint membuat sistem pemeriksaan barang di perusahaan retail. Ide awal ini 

kemudian terus dikembangkan hingga akhirnya barcode berhasil dipatenkan oleh 

Bernard Silver dan Norman Joseph Woodland pada 7 Oktober 1952. Barcode 

mulai digunakan untuk kepentingan komersial pada tahun 60-an. 

 

Pada masa awal penemuannya berupa kombinasi spasi dan garis lurus atau linier 

dengan lebar berbeda sesuai dengan isi kodenya. Jenis barcode seperti ini 

kemudian biasa dikenal sebagai barcode 1D (satu dimensi). Seiring dengan 

meluasnya penggunaan barcode  untuk berbagai kebutuhan maka barcode saat ini 

tidak hanya dapat mewakili karakter angka saja, tetapi sudah meliputi seluruh 

kode ASCII. Dengan meningkatnya jumlah karakter yang dapat dikodekan maka 

kombinasi kode juga lebih variatif, sehingga muncul inovasi untuk membuat 

pengkodean yang lebih rumit. Kebutuhan akan kombinasi yang lebih rumit ini 

kemudian memunculkan inovasi baru berupa kode matriks dua dimensi (barcode 

2D). Barcode 2D memiliki bentuk persegi, titik, heksagon dan bentuk geometri 

lainnya. Dengan menggunakan barcode 2D karakter yang bisa dimasukkan ke 

barcode bisa semakin banyak, pada barcode 1D biasanya hanya dapat 

dimasukkan kode 5-20 digit tetapi pada barcode 2D bisa dimasukkan sampai 
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ratusan digit kode. Selain itu barcode 2D ini juga tidak hanya berwarna hitam 

putih tetapi juga memiliki warna lain seperti hijau. (Salhazan N, 2010) 

 

2.3. PHP 

 

 

Hypertext Preprocessor atau yang biasa disebut PHP merupakan suatu bahasa 

pemrograman bersifat open source yang digunakan untuk penanganan dan 

pengembangan sebuah web.PHP pertama kali diciptakan oleh Rasmus Lerdorf 

pada tahun 1995. Awalnya, PHP digunakan untuk mencatat jumlah serta untuk 

mengetahui siapa saja pengunjung pada homepage-nya. Kemampuan PHP 

kemudian terus dikembangkan mulai dari segi keamanan, fitur dan konstruksi 

serta kemampuan untuk mendukung penggunaan Unicode. (Anhar, 2010) 

 

PHP merupakan bahasa pemograman web yang bersifat  server-side HTML-

Embedded Scripting, di mana script-nya menyatu dengan HTML dan berada di 

server. Oleh karena itu untuk dapat menjalankan script PHP dibutuhkan web 

server. Sintaks dan perintah-perintah yang  diberikan akan sepenuhnya dijalankan 

di server tetapi disertakan HTML biasa, sehingga script-nya tak tampak disisi 

client. Sebagai pemrograman yang didesain untuk membangun aplikasi web yang 

dinamis dan interaktif, PHP dapat digandengkan dengan program database seperti 

MySQL. 

 

Dalam menuliskan script PHP ada beberapa kriteria yang harus diperhatikan, 

seperti : 

1. Setiap halaman yang mengandung script PHP harus disimpan dengan 

bentuk ekstensi PHP (file.php) 
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2. Penulisan script PHP biasanya diapit oleh tanda seperti berikut : 

 <?php … kode program … ?> 

 <? … kode program … ?> 

 <script language=”PHP”> … kode program … </script> 

3. Setiap baris script isi didahului pernyataan cetak yang dibedakan 

menjadi dua yaitu print dan echo. 

4. Setiap akhir baris program diakhiri dengan tanda titik koma(;). 

5. Bentuk variabel harus diawali tanda dolar ($). 

6. Baris komentar dalam program diawali dengan tanda (/*) dan diakhiri 

dengan tanda (*/), atau dengan menggunakan tanda (//) pada awal baris 

komentar untuk komentar yang informasinya satu baris saja. 

7. Tanda petik ganda (") pada list program HTML yang aan digabungkan 

dalam script PHPdapat digantikan dengantanda petik tunggal (') atau 

dihilangkan saja.  (Bunafit Nugroho, 2004) 

 

Beberapa keuntungan yang dapat diperoleh jika menggunakan PHP adalah 

sebagai berikut : 

 PHP merupakan software yang open source. 

 Merupakan bahasa server-side scripting yang dinamis. 

 Seluruh aplikasi berbasis web dapat  dibuat dengan PHP. 

 Memiliki banyak konektivitas dengan sistem database. Sistem 

database yang dapat didukung oleh PHP antara lain Oracle, MySQL, 

Sybase, PostgreSQL. 

 PHP dapat berjalandi berbagai sistem operasi seperti Windows 

98/NT/2000/XP, UNIX/LINUX, Solaris maupun Macintosh. 
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 Dapat berjalan pada berbagai jenis web server seperti PWS 

(PersonalWeb Server), Apache, IIS, AOLServer, fhttpd, phttpd dan 

sebagainya. 

 Mendukung komunikasi dengan layanan seperti protocol IMAP, 

SNMP, NNTP, POP3 dan bahkan HTTP. 

 PHP dapat  diinstal sebagai bagian atau modul dari Apache web  server 

atau sebagai CGI script yang mandiri. 

 

2.4. Database dan MySQL 

 

 

Database adalah kumpulan data atau informasi yang saling berhubungan dan 

tersimpan dalam suatu tempat. Untuk dapat mengolah data dalam database, 

seperti menambah, menghapus, mencari atau mengatur informasi lainnya 

diperlukan program tertentu. MySQL merupakan salah satu program yang dapat 

digunakan untuk mengatur dan mengelola data dalam database. 

 

MySQL merupakan DBMS (Database Management System) yang menggunakan 

bahasa SQL (Structured Query Language). Hal ini memungkinkan pengguna 

untuk mengolah database seperti menyimpan, menerima, memelihara, mengatur 

akses-akses ke database dan memanipulasi serta menampilkan data dari database 

hanya dengan menggunakan perintah-perintah tertentu tanpa harus menggunakan 

program aplikasi lain. Akan tetapi, untuk mempermudah pemrosesan data yang 

sifatnya rutin dan kontinu MySQL biasanya digabungkan dengan aplikasi lain 

seperti PHP, Visual Basic, Borland Delphi dan lain-lain. (Jogiyanto H, 1999) 
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Menurut Anhar dalam bukunya yang berjudul Panduan Menguasai PHP & 

MySQL Secara Otodidak, kelebihan yang dimiliki MySQL adalah : 

1. MySQL dapat berjalan pada berbagai sistem operasi, seperti Windows, 

Linux, FreeBSD, Mac OS X Server, Solaris, dan masih banyak lagi. 

2. Bersifat open source, MySQL didistribusikan secara open source (gratis),di 

bawah lisensi GNU General Public Licence (GPL). 

3. MySQL dapat digunakan oleh beberapa user dalam waktu yang bersamaan 

tanpa mengalami masalah (multiuser). 

4. MySQL memiliki kecepatan yang baik dalam menangani query (perintah 

SQL). 

5. MySQL memiliki beberapa lapisan keamanan, seperti level subnet mask, 

nama host, dan izin akses user dengan sistem perizinan yang mendetail serta 

password yang terenskripsi. 

6. MySQL juga memiliki interface (antarmuka) terhadap berbagai aplikasi dan 

bahasa pemrograman dengan menggunakan fungsi API (Application 

Programming Interface). 

 

2.5. Web Server 

 

 

Web server adalah komputer yang digunakan untuk menyimpan dokumen-

dokumen seperti halaman website atau homepage. Komputer ini akan melayani 

permintaan dokumen web yang diinginkan oleh client melalui protokol HTTP. 

Untuk dapat melayani agar dokumen web yang adadi dalam sebuah komputer 

server dapat dipangggil oleh komputer client, sebuah komputer server harus 



13 
 

memiliki suatu program server yang disebut halaman Personal Web Server 

(PWS).  (Betha, 2001) 

 

Saat ini ada banyak web server seperti Apache, IIS, Xitami, PWS, AOLServer, 

Fhttpd, Phttpd dan lain sebagainya. Apache merupakan web server antar platform 

yang dapat berjalan di berbagai jenis sistem operasi seperti Linux, 

Windows9x/NT/2000/XP. 

 

2.6. Short Message Service (SMS) 

 

 

Short Message Service (SMS) adalah suatu fasilitas untuk mengirim dan 

menerima suatu pesan singkat berupa teks melalui perangkat nirkabel, dalam 

halini perangkat nirkabel yang digunakan adalah telepon selular. SMS yang 

pertama kali diperkenalkan pada tahun 1992 mengalami kemajuan yang sangat 

pesat hingga mampu mengalahkan teknologi informasi yang lahir sebelumnya. 

Hal ini tidak terlepas dari beberapa keunggulan layanan SMS, misalnya seperti : 

1. Mudah digunakan untuk semua kalangan, bahkan oleh orang awam 

sekalipun. 

2. Efisien karena informasi dapat langsung diterima oleh yang 

berkepentingan. 

3. Memiliki jangkauan yang luas. 

4. Relatif lebih murah jika dibandingkan dengan sarana penyampaian 

informasi lainnya seperti surat pos, fax atau telepon. 

5. Informasi realtime karena informasi yang dikirim melalui SMS bisa 

langsung diterima hanya dalam waktu hitungan detik. 
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6. Memakai metode store dan forward sehingga keuntungan yang didapat 

adalah pada saat telepon selular penerima tidak dapat dijangkau, dalam 

arti tidak aktif atau diluar service area, penerima tetap dapat menerima 

SMS-nya apabila telepon selular tersebut sudah aktif kembali. 

 

Sesuai dengan namanya, kapasitas SMS juga terbatas dalam menampung pesan. 

Satu SMS hanya dapat menampung maksimal 160 karakter untuk karakter latin, 

dan 70 karakter untuk karakter non-latin, seperti karakter Cina, Arab maupun 

Jepang. Layanan SMS memiliki mekanisme untuk mengirimkan pesan singkat 

dari dan menuju perangkat telepon selular melalui sebuah Short Messaging 

Service Center (SMSC), yang bertindak sebagai sistem yang berfungsi menyimpan 

dan mengirimkan kembali pesan-pesan singkat yang masuk. 

 

Tingginya tingkat penggunaan layanan SMS, kemudian memunculkan teknologi 

baru berupa aplikasi-aplikasi berbasis SMS seperti : 

1. SMS Premium : jenis aplikasi SMS dua arah dengan menggunakan 

empat digit nomor unik seperti 96xx, contoh SMS Quiz, SMS Polling. 

2. SMS Broadcast/ Blast/ Bulk/ Bomber : jenis aplikasi SMS satu arah 

berupa pengiriman pesan ke banyak nomor sekaligus, contoh SMS 

Promo, SMS Kampanye. 

3. SMS Gateway : adalah jenis sms dua arah, dengan keunikan bahwa 

semua tarif yang diberlakukan adalah tarif SMS normal sesuai dengan 

apa yang diberlakukan oleh operator. Karena sifatnya yang dua arah, 

maka jenis SMS ini sangat cocok dijadikan sebagai SMS center 

organisasi atau institusi. (Wahidin, 2010). 
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2.7. Gammu 

 

 

Gammu merupakan aplikasi open source untuk keperluan SMS gateway dan me-

manage perangkat telepon selular. Gammu bukanlah aplikasi jadi, akan tetapi 

merupakan sebuah modul yang bisa digabungkan dengan berbagai bahasa 

pemrograman lain seperti PHP, Visual Basic atau Borland Delphi. Gammu dapat 

dijalankan baik di Operating System (OS) berbasis Linux maupun Windows. 

 

Saat ini gammu sudah dapat mendukung banyak merk telepon dan jenis modem, 

dimana setiap perangkat telepon selular atau modem yang terkoneksi dengan 

gammu memiliki tipe dan nilai koneksi yang berbeda. Oleh karena itu, agar 

koneksi telepon selular maupun modem berjalan dengan lancar, konfigurasi tipe 

dan nilai koneksi pada gammu harus diatur dengan benar. Informasi lengkap 

mengenai jenis perangkat yang dapat didukung gammu beserta tipe dan nilai 

koneksinya dapat dilihat di http://wammu.eu/phones/. 

 

2.8.  Unified Modelling Language (UML) 

 

 

UML adalah sebuah bahasa visual yang menggunakan gambar atau grafik sebagai 

media untuk mengkonstruksi, memvisualisasi dan mendokumentasikan informasi 

(dapat berupa model atau deskripsi perangkat lunak) yang digunakan atau 

dihasilkan dalam suatu proses rekayasa perangkat lunak. (Khadijah dkk, 2012) 

Sebelum UML dikembangkan, sudah ada beberapa metode atau bahasa 

permodelan lain seperti Booch, OMT (Object Modeling Technique), dan OOSE 

(Object-Oriented Software Engineering), akan tetapi setiap metode permodelan 

tersebut memiliki notasi-notasi yang berbeda antara metode yang satu dengan 

http://wammu.eu/phones/
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yang lainnya. Perbedaan notasi menimbulkan masalah jika suatu perusahaan 

pengembang perangkat lunak bekerja sama dengan perusahaan lain yang 

menggunakan metode permodelan yang berbeda. Menyadari hal ini, Booch, 

Rumbaugh dan Jacobson berusaha mengembangkan suatu bahasa permodelan 

yang memiliki notasi seragam dan konsisten sehingga dapat digunakan diseluruh 

dunia. Metode atau bahasa baru yang uniform ini kemudian diberi nama UML 

(Unified Modelling Language). Meskipun pada awalnya dikembangkan untuk 

memodelkan program berorientasi objek, UML dapat juga digunakan untuk 

memodelkan setiap sistem informasi. Gambar atau grafik UML yang biasanya 

digunakan untuk membuat model dalam rekayasa perangkat lunak diantaranya 

adalah use case diagram, diagram aktivitas dan sequence diagram. 

 

2.8.1. Use Case Diagram  

 

 

Use case diagram dapat diartikan sebagai suatu diagram yang menggambarkan 

interaksi antara sistem yang akan dibangun dengan aktor (dapat berupa entitas 

manusia atau sebuah mesin yang berinteraksi dengan sistem untuk melakukan 

pekerjaan tertentu). Oleh karena itu use case juga dikatakan sebagai deskripsi 

fungsi sebuah sistem dari perspektif pengguna. (Padeli dkk, 2008) 

 

Penggambaran use case diagram dapat membantu penyusunan requirement 

sebuah sistem yang akan dibangun, mempermudah pengembang sistem dalam 

mengkomunikasikan rancangan sistem yang akan dikembangkan kepada kliennya 

dan membantu perancangan aspek yang akan diuji pada sistem. 
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Sebuah pekerjaan dalam use case dapat menyertakan atau meng-include pekerjaan 

lain dalam use case tersebut. Misalnya untuk dapat melakukan manajemen data, 

administrator harus melakukan login terlebih dahulu, sehingga dalam 

penggambarannya dapat dibuat proses manajemen data meng-include proses 

login. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Contoh use case dengan include 

 

 

Selain include, dalam use case juga terdapat extend, yaitu dimana suatu pekerjaan 

dapat ditambahkan sebagai opsional setelah suatu pekerjaan selesai dilakukan. 

 

2.8.2. Diagram Aktivitas 

 

 

Diagram aktivitas atau biasa juga disebut activity diagram merupakan suatu 

diagram yang menggambarkan proses yang terjadi didalam sistem mulai dari 

aktivitas dimulai sampai aktivitas berhenti. Dalam diagram aktivitas akan 

terbentuk suatu alur kerja yang akan menunjukan proses apa yang akan berjalan 

jika suatu proses yang mendahuluinya telah berakhir. Diagram aktivitas juga 

berguna untuk menggambarkan proses yang berjalan secara paralel atau untuk 

mengambarkan bagaimana berbagai proses atau pekerjaan didalam use case saling 

berhubungan satu dengan yang lainnya. (Khadijah dkk, 2012) 
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2.8.3. Sequence Diagram 

 

 

Sequence diagram merupakan suatu diagram yang menggambarkan interaksi antar 

objek atau antara aktor dengan objek yang ada didalam sistem yang diurutkan 

berdasarkan urutan waktu. Sequence diagram menggambarkan tahap demi tahap 

yang terjadi sehingga menghasilkan sesuatu yang dilakukan dalam use case. 

Secara umum sequence diagram memiliki komponen horizontal (objek) dan 

komponen vertikal (waktu). Setiap objek akan memiliki lifeline vertikal 

dibawahnya yang menunjukan waktu dan interaksi pertukaran pesan atau proses 

yang dilakukan antar objek akan digambarkan dengan anak panah horizontal. 

Lifeline pada suatu objek akan berubah menjadi kotak (activation box) ketika 

objek melakukan suatu proses. Panjang activation box ini melambangkan lamanya 

proses itu berlangsung. Penggambaran rangkaian proses pada sequence diagram 

dimulai dari kiri atas dan terus berjalan kebawah sampai pada bagian dasar dari 

diagram. (Jati Sasongko, 2006) 

 

2.9. Data Flow Diagram (DFD) 

 

 

Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu diagram yang menggambarkan alur data 

yang terjadi didalam sistem yang akan dibangun. DFD menggambarkan 

komponen-komponen sebuah sistem, aliran-aliran data dalam komponen-

komponen tersebut, dan alur darimana asal, tujuan, dan penyimpanan dari data 

yang ada didalam sistem. (Abdul Fadlil dkk, 2008)    

 

Konsep penggambaran DFD adalah dekomposisi, dimana DFD digambarkan dari 

bentuk yang tidak detail, kemudian dikembangkan menjadi bentuk yang lebih 
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detail pada tahapan selanjutnya. DFD levet teratas (DFD Top Level) biasa disebut 

dengan Context Diagram (CD). CD menggambarkan hubungan antara sistem 

dengan terminator diluar sistem dan digambarkan hanya memiliki satu proses. 

Context Diagram akan akan diuraikan pada DFD level berikutnya (DFD Level 0) 

menjadi bentuk yang lebih detail. Demikian seterusnya DFD Level n mrupakan 

hasil penguraian dari DFD level sebelumnya (DFD Level n-1). 

 

2.10. Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

 

ERD merupakan suatu model atau diagram yang menggambarkan hubungan 

antara satu entitas dengan entitas lainnya yang ada didalam database berdasarkan 

objek-objek dasar entitas yang memiliki hubungan. (Paryati, 2010) 

Dalam penggambarannya ERD memiliki beberapa simbol / notasi, diantaranya 

adalah seperti yang ada pada tabel 2.1. berikut ini : 

 
 

Tabel 2.1. Simbol dalam ERD (Paryati, 2010) 
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Ada tiga jenis relasi yang dapat terbentuk dalam ERD, yaitu: 

- 1 : 1 (one to one relationship) 

- 1 : N (one to many relationship) 

- N : N (many to many relationships). 

 

2.11. Black Box Testing 

 

 

Pengujian atau testing merupakan tahapan dimana sistem yang telah dibuat 

dijalankan dengan tujuan untuk menemukan kesalahan dalam kerja sistem 

tersebut. Black box testing merupakan salah satu metode pengujian perangkat 

lunak atau sistem yang terfokus pada spesifikasi fungsional sistem yang dibangun 

tanpa harus mengetahui struktur internal sistem tersebut. (Khadijah dkk, 2012) 

Pengujian black box dapat dilakukan dengan cara memberikan input dan kondisi 

eksekusi tertentu pada sistem. Sistem kemudian akan merespon dan memberikan 

output berdasarkan input yang dimasukan, output yang dihasilkan ini kemudian 

akan dibandingkan apakah sudah sesuai dengan spesifikasi kebutuhan fungsional 

yang sudah ditentukan sebelumnya. 

Hasil pengujian black box testing cenderung akan menemukan kesalahan-

kesalahan berikut: 

1. Fungsi yang tidak benar atau hilang. 

2. Kesalahan antarmuka (interface errors). 

3. Kesalahan pada struktur data dan akses basis data 

4. Kesalahan performa (performance errors). 

5. Kesalahan inisialisasi dan terminasi. 

6. Kesensitifan sistem terhadap nilai input tertentu. 
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2.11.1.  Equivalence Partitioning 

 

 

Equivalence partitioning merupakan salah satu metode pengujian black box yang 

membagi domain input menjadi kelas-kelas data yang kemudian digunakan untuk 

menentukan kasus uji (test case). Test case ditentukan berdasarkan hasil evaluasi 

dari ekuivalensi kelas untuk kondisi input. Setiap kelas yang ekuivalen 

merepresentasikan kumpulan kondisi input yang valid atau tidak valid. Berikut ini 

adalah tahapan-tahapan menentukan test case pada pengujian dengan metode 

equivalence partitioning : 

1. Bagi domain input ke dalam beberapa kelas yang nantinya akan dijadikan 

sebagai kasus uji (test case). 

2. Kelas yang telah terbentuk disajikan sebagai kondisi input dalam kasus uji. 

3. Sebuah kelas yang ekuivalen merepresentasikan kumpulan status/kondisi 

yang valid atau tidak valid. 

4. Kondisi input bisa merupakan suatu range atau rentang nilai, nilai numerik 

yang spesifik, suatu himpunan atau suatu kondisi boolean. 

5. Jika kondisi input berupa suatu rentang nilai maka nilai yang ada dalam 

rentang masuk menjadi sebuah kelas ekuivalen valid, dan nilai masukan 

diluar kedua sisi ambang batas menjadi dua buah kelas ekuivalen yang 

tidak valid. 

6. Jika kondisi input berupa satu atau sejumlah nilai yang spesifik maka akan 

menjadi sebuah kelas ekuivalen yang valid yang berisi satu atau sejumlah 

nilai yang valid dan dua buah kelas ekuivalen yang tidak valid yaitu kelas 

yang berisi masukan kosong dan masukan diluar nilai yang 

dispesifikasikan. 
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7. Jika sebuah kondisi mengacu pada himpunan nilai masukan tertentu maka 

akan menjadi sejumlah anggota himpunan kelas ekuivalen yang valid dan 

sebuah kelas ekuivalen yang tidak valid dimana jika masukan memiliki 

nilai diluar anggota himpunan. 

8. Jika sebuah kondisi mengekspresikan sebuah kalimat yang berisi “harus”. 

Misalnya awal masukan harus berupa karakter maka akan menjadi sebuah 

kelas ekuivalen yang valid yaitu semua masukan yang diawal karakter dan 

sebuah kelas ekuivalen yang tidak valid yaitu masukan yang tidak diawali 

karakter. 

9. Jika ada alasan yang menyatakan bahwa elemen di dalam sebuah kelas 

ekuivalen diproses dengan cara yang berbeda maka kelas ekuivalen itu 

harus dibagi-bagi lagi menjadi kelas-kelas ekuivalen yang lebih kecil 

berdasarkan pendekatan logis dari sub-program pada level algoritma. 

(Rosa Ariani Sukamto, 2006) 

 

Contoh : 

Akan dilakukan pengujian pada suatu program yang mengkategorikan berat badan 

manusia. Berikut adalah kriteria yang ditentukan dalam program tersebut : 

- Berat badan lebih dari atau sama dengan 30 sampai kurang dari 40 

termasuk Kurus. 

- Berat badan lebih dari atau sama dengan 40 sampai kurang dari 70 

termasuk Normal. 

- Berat badan lebih dari atau sama dengan 70 sampai kurang dari 200 

termasuk Obesitas. 
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Pemecahan : 

1. Bagi domain input menjadi kelas-kelas 

 

 

2. Kelas yang telah terbentuk disajikan sebagai kondisi input dalam kasus uji. 

Berat < 30 30 <= Berat 

< 40 

40 <= Berat 

< 70 

70 <= Berat 

< 200 

Berat >= 200 

Tidak 

Valid 

Kurus Normal Obesitas Tidak Valid 

 

3. Tentukan test case 

Test Case 1 2 3 4 

Input 

Berat 

25 37 66 101 

Kelas 

yang di uji 

Berat < 30 30 <= Berat 

< 40 

40 <= Berat 

< 70 

70 <= Berat < 

200 

Keluaran / 

hasil uji 

Tidak Valid Kurus Normal Obesitas 

 

Test Case 5 6 7 8 

Input 

Berat 

212 abc ?&# Null 

Kelas 

yang di uji 

Berat >= 30 Alpha Simbol Null 

Keluaran / 

hasil uji 

Tidak Valid Tidak Valid Tidak Valid Tidak Valid 

 

(Sumber : http://alfian44.blogspot.com/2011/10/black-box-testing-black-box-

testing.html) 

http://alfian44.blogspot.com/2011/10/black-box-testing-black-box-testing.html
http://alfian44.blogspot.com/2011/10/black-box-testing-black-box-testing.html

